
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab V berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, 

berisikan pula saran – saran yang dimiliki penulis atas hasil dari kesimpulan yang telah dibuat 

oleh penulis. 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada GSJA Imanuel Harapan Indah, GSJA Imanuel 

Onolimbu, dan GSJA Imanuel Grand Wisata, serta pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan PSAK No. 45 ke dalam laporan keuangan Gereja akan menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih relevan, dapat diandalkan, dan dapat dibandingkan 

sehingga akuntabilitas dari laporan keuangan tersebut lebih memadahi. 

2. Dalam membuat laporan posisi keuangan gabungan gerrja pusat dan gereja 

cabang, Penuis mengalami kesulitan karena gereja masih menggunakan sitem 

pencatan single entry book keeping sehingga penulis tidak bisa menampilkan 

jurnal eleminasi untuk akun yang resiprokal. 

3. Akuntabilitas gereja cabang terhadap gereja pusat memiliki nilai yang tinggi, 

karena gereja cabang membuat laporan keuangan yang transparan dan mau 

bertanggung jawab atas setiap angka yang ditampilkan dalam laporan tersebut. 

Terlebih lagi setiap gereja cabang menyadari bahwa laporan yang mereka buat 

bukan hanya dipertanggungjawabkan dihadapan manusia, tetapi juga 

dipertanggungjawabkan dihadapan Tuhan. 



B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis ingin memberikan saran – 

saran kepada GSJA Imanuel. Saran – saran yang diberikan oleh penulis diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pihak – pihak  yang berkepentingan. Saran – saran dari penulis 

adalah: 

1. GSJA Imanuel Harapan Indah, GSJA Imanuel Onolimbu, dan GSJA Imanuel 

Grand Wisata sebaiknya mulai membuat laporan posisi keuangan dan Laporan 

aktivitas. Hal tersebut perlu dilakukan karena penulis melihat kebutuhan dari  

gereja tersebut yang membutuhkan laporan yang lebih lengkap dan mengacu pada 

PSAK No. 45. Laporan  posisi keuangan juga diperlukan untuk membuat laporan 

gabungan gereja pusat terhadap gereja cabang. 

2. GSJA Imanuel sudah pantas untuk mengganti sistem pencatatan dari single entry 

book keeping, menjadi double entry book keeping. Hal itu dikarenakan GSJA 

Imanuel telah berkembang menjadi salah satu gereja yang besar dengan memiliki 

2 cabang. Tidak menutup kemungkinan kedepannya GSJA Imanuel dapat 

menambah cabang lagi, sehingga diperlukan sistem pencatatan double entry book 

keeping untuk melihat akun – akun resiprokal yang terjadi diantara gereja pusat 

dan gereja cabang. 

3. Akuntabilitas yang terdapat disetiap gereja cabang GSJA Imanuel sudah memiliki 

nilai yang tinggi. Saran yang diberikan dari penullis adalah menambah media 

trsansparansi keuangan gereja. Bila selama ini laporan keuangan hanya diposting 

didalam papan pengumuman dan buletin gereja, maka bisa ditambahan ke media 

lain seperti website gereja, E-mail para donatur yang telah memberikan 



sumbangan, dan lain – lain yang lebih memudahkan bagi pihak – pihak yang 

memerlukan dalam mengakses laporan tersebut. 

 


